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Abstrak 
Tujuan pelaksanan penelitian ini untuk menguji kelayakan instrumen Rotational Dynamic 
Conceptual Survey melalui kegiatan penguji cobaan terhadap siswa. Instrumen Rotational 
Dynamic Conceptual Survey merupakan instrumen tes diagnostik berbentuk four-tier yang 
telah dikembangkan oleh peneliti untuk mengkaji perubahan konseptual siswa pada konsep 
dinamika rotasi. Metode penalitian ini adalah kuantitatif. Analisis hasil data penelitian 
menggunakan Microsoft Excel. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes. Hasil penguji 
cobaan instrumen terhadap validitas dan reabilitas, tingkat daya pembeda soal, dan tingkat 
kesukaran soal menunjukkan bahwa instrumen ini layak untuk digunakan. Uji validitas 
menghasilkan nilai rhitung > rtabel (0.632). Uji reabilitas menghasilkan r11sebesar 0.954 sehingga 
tergolong kategori sangat tinggi. Uji daya pembeda menunjukkan persentase 31% soal 
berkriteria sangat baik, 38% baik, dan 31% cukup. Uji tingkat kesukaran soal menunjukkan 
75% soal berkategori sedang dan 25% soal berkategori mudah.  
Kata kunci: instrumen, pengujian, RDCS 
 
Abstract 
This study aims to determine the level of eligibility of Rotational Dynamic Conceptual Survey 
instrument through student testing activities. The Rotational Dynamic Conceptual Survey 
instrument is a four-tier diagnostic test instrument that has been developed by researchers to 
examine students' conceptual changes in the concept of rotational dynamics. This method of 
research is quantitative. Analysis of the results of research data using Microsoft Excel. Data 
collection techniques are done by tests. The results of testing the instrument trials on validity 
and reliability, distinguishing features, and the level of difficulty of the test shows that this 
instrument is suitable for use. Validity test produces rcount> rtable (0.632). Reliability test yields 
r11 as large as 0.954 so it is classified as very high category. The differentiation test shows the 
percentage of 31% of the criteria is very good, 38% is good, and 31% is sufficient. The 
difficulty test shows that 75% of the questions are in the medium category and 25% of the 
questions in the easy category.  
Keywords: instrument, worthiness, RDCS 
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PENDAHULUAN 
 
Konsep dapat dimaknai sebagi suatu struktur gagasan atau pengetahuan yang merupakan 
hasil abstraksi dari sebuah peristiwa. Sedangkan konsepsi merupakan gagasan pengetahuan yang 
dibentuk dari korelasi struktur pengetahuan, gagasan, dan kegiatan penalaran saat seseorang 
mengalami sebuah permasalahan [1]. Interpretasi terhadap sebuah fenomena bisa saja menghasilkan 
perbedaan antar individu. Perbedaan itulah yang dapat menimbulkan suatu perubahan penafsiran 
ketika siswa menemukan suatu informasi baru yang dapat menggantikan penafsiran lampau. 
Perubahan konseptual merupakan suatu keadaan dimana siswa memegang konsepsi serta keyakinan 
yang dimiliki dimana keduanya bertentangan dengan apa yang sedang dipelajari sehingga 
memutuskan untuk merubahnya (Suratno dalam Shahnaz, 2014). Teori perubahan konseptual pertama 
kali diusulkan oleh Posner et al. Menurut Posner dalam [3] kegiatan belajar melalui tahapan 
perubahan konsep yang terdiri dari asimilasi dan akomodasi. Pertama, konsep baru diasimilasi oleh 
struktur pra-konseptual. Kedua, konseptual struktur diakomodasi jika konsep pada siswa bertentangan 
dengan konsep baru yang dipelajari [4]. Prasyarat terjadinya suatu perubahan konseptual yakni adanya 
perasaan tidak puas dalam diri siswa terhadap pengetahuan yang dimiliki, konsep baru yang akan 
dipelajari harus jelas dan mampu membentuk konsep baru atau intelligble, konsep baru dapat diterima 
oleh akal sehat sehingga dapat dipertanggungjawabkan atau plausible, dan konsep baru harus 
memiliki kebermanfaatan dalam penyelesaian masalah atau fruitfull [5].  
Identifikasi konsepsi yang dimiliki siswa pada awal pembelajaran sangat penting 
dilaksanakan oleh guru. Hal ini disebabkan karena bentuk konsepsi awal siswa menentukan 
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Kategori konsepsi siswa dapat berupa 
miskonsepsi, tidak paham konsep, error ataupun paham konsep [6]. Kegiatan identifikasi konsepsi 
siswa tentunya memerlukan suatu alat pengumpul informasi data yang sesuai dengan tujuan 
penyelesaian masalah.  
Alat apapun yang dapat digunakan sebagai fasilitas untuk mengumpulkan infromasi dikatakan 
sebagai alat evaluasi penelitian „research tool’, atau instrumen penelitian „research instrument’ [7]. 
Instrumen penelitian adalah sebuah perantara untuk melakukan kegiatan pengukuran, pengamatan, 
atau dokumentasi sekumpulan data [8]. Instrumen penelitian juga didefinisikan sebagai alat ukur 
dalam pengumpulan dan pengolahan data rumusan masalah penelitian [9]. Perwujudan instrumen 
penelitian tersebut dapat berupa angket, lembar wawancara, panduan observasi, panduan wawancara, 
daftar cocok, skala, tes, dan dokumentasi. [10]. Data hasil penelitian akan menjadi sebuah landasan 
dalam pengambilan keputusan atau kesimpulan. Oleh karena itu, instrumen penelitian yang digunakan 
haruslah baik dan layak sesuai pedoman.  
Parameter kelayakan suatu instrumen yang baik menurut Suherman dan Sukjaya dalam [9] 
dapat diketahui dari validitas dan reabilias, keobjektifan instrumen, praktibilitas, tingkat pembeda, 
tingkat kesulitan, efektivitas jawaban, serta efisiensi penggunaan Pemenuhan syarat kelayakan 
tersebut dapat diawali dengan adanya penguji validitas instrumen. Kegiatan pengujian suatu 
instrumen memiliki tahapan validasi, yakni: 1) persiapan pembuatan lembar validasi instrumen, 
menentukan validator ahli atau expert judgement, dan membangun suasana yang kondusif sebelum 
validasi dilaksanakan, 2) melaksanakan validasi melalui pengamatan, wawancara, ataupun rekaman, 
3) menilai hasil validasi yakni menganalisis temuan perbaikan menjadi laporan revisi untuk diperiksa 
dan menentukan tahap berikutnya yang dapat dilaksanakan [11]. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yakni penggunaan instrumen tes diagnostik three-
tier dalam mendiagnosis miskonsepsi siswa pada topik dinamika rotasi menunjukkan efektivitasnya 
pada hasil temuan data [12]. Akan tetapi, hasil penelitian yang telah dilakukan belum menjelaskan 
secara rinci perbedaan respon jawaban siswa yang cermat dan ceroboh dalam mengerjakan soal. 
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Sehingga peneliti mengembangkan suatu instrumen berbentuk tes diagnostik yang dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi konsepsi siswa serta diharapkan dapat digunakan untuk mengkaji perubahan 
konseptual siswa. Instrumen tersebut yakni Rotational Dynamics Conceptual Survey. Kisi-kisi 
instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey seperti pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Kisi-kisi Instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey 
 
Penyusunan kisi-kisi instrumen RDCS berdasarkan silabus mata pelajaran Fisika kelas X untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan. Jumlah soal dalam instrumen tersebut adalah 16 soal.yang terbagi 
dalam soal pre-test dan post-test. Penyusunan soal berdasarkan aspek kognitif dari taksonomi Bloom 
yakni indikator kemampuan memahami C1 hingga C4. Bentuk butir soal dalam instrumen RDCS 
yaitu four-tier atau empat tahapan pemilihan jawaban yang disertai dengan tingkat keyakinan seperti 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Bentuk Soal dalam Instrumen RDCS 
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Pengembangan instrumen RDCS tentunya memerlukan evaluasi dalam penggunaannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey 
berdasarkan hasil uji validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.  
 
METODE 
  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Landasan metode ini yakni teori 
positivism dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan populasi atau sampel suatu variabel, 
penggunaan instrumen penelitian dalam pengumpulan data, dan hasil penelitian dianalisis secara 
kuantitatif. yang bertujuan untuk memeriksa suatu rumusan masalah [13]. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun semester ganjil 2019/2020. Perencanaan penelitian dari bulan 
Oktober hingga Desember 2019. Waktu tersebut terdiri dari persiapan hingga pelaporan data hasil 
penelitian. Objek penelitian ini adalah instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey, sedangkan 
subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik Kendaranaan Ringan Otomotif SMK Gamaliel 1 Kota 
Madiun. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel. Data yang telah diperoleh 
dari hasil penguji cobaan instrumen dideskripsikan dalam bentuk tabel/grafik.  
Instrumen tersebut sebelum dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data, harus melalui tahap 
uji kelayakan instrumen. Pengujian tersebut dilaksanakan untuk memeriksa kelayakan instrumen yang 
telah dibuat serta mampu menyelidiki rumusan masalah. Validitas merupakan taraf ukur yang 
menginformasikan derajat kevalidan instrumen, sedangkan reabilitas menginformasikan tingkat 
kepercayaan suatu instrumen dalam mengumpulkan data [14].  
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey dilaksanakan dalam dua 
tahap yakni validitas ahli materi dan validitas secara emipiris. Pada validitas tiap butir soal, 
validator menguji 16 soal dengan 3 aspek yaitu kesesuaian soal dengan aspek kognitif, 
kesesuaian bahasa, dan kesesuaian soal dengan indikator. Setelah pengujian validitas oleh ahli 
materi, selanjutnya instrumen RDCS diuji validitas empiris dengan menggunakan korelasi 
product moment berdasarkan tabel rtabel menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05. 
Kemudian hasil rxy dibandingan dengan nilai rtabel sebesar 0,632 dengan jumlah responden 10 
orang. Rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
  …(3) 
Keterangan: 
X = Variabel independen 
Y = Variabel dependen 
N = Jumlah subjek uji coba 
2. Uji Reabilitas 
Adapun untuk uji reabilitas instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey 
menggunakan rumus KR-20. Reliabilitas suatu soal dapat ditentukan ditentukan apabila r11 ≥ 
rtabel. Rumus yang digunakan untuk menghitung reabilitas sebagai berikut: 
  …(4) 
Keterangan: 
= reliabilitas instrumen 
= jumlah butir soal 
 = varians total 
Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, Volume 07, No. 2, November 2020, hal. 173-182 
 
177 
 
 =  
 = 1-p 
Tabel 1. Interpretasi Reliabilitas Soal 
Nilai  Interpretasi 
0.00 – 0.2 Sangat Rendah 
0.2 – 0.4 Rendah 
0.4 – 0.6 Sedang 
0.6 – 0.8 Tinggi 
0.8 - 1 Sangat Tinggi 
      [14] 
3. Uji Daya Pembeda 
Uji ini digunakan untuk membedakan tinggi rendahnya kemampuan soal dalam 
mengelompokkan kemampuan yang dimiliki siswa Daya pembeda dapat dihitung dengan 
rumus: 
  … (5) 
Keterangan: 
DP = Indeks daya pembeda 
Ba = Siswa kelompok atas yang menjawab benar 
Bb = Siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Ja = Siswa kelompok atas 
Jb = Siswa kelompok bawah  
Kategori indeks daya pembeda soal sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Kategori Indeks Daya Pembeda 
Rentang Nilai Kategori 
0.00 – 0.2 Jelek 
0.21 -0.41 Cukup 
0.40 – 0.70 Baik 
0.71 - 1 Sangat Baik 
      [15] 
4. Uji Tingkat Kesukaran Soal  
Uji ini adalah indeks angka yang menunjukkan tingkat kesulitan dan kemudahan soal. 
Tingkat kesukaran soal dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 … (6) 
Keterangan:  
P = Indeks Kesukaran 
B = Banyaknya siswa menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh siswa 
Tabel 3. Kategori Tingkat Kesukaran Soal 
Rentang Nilai Kategori 
0.00 – 0.30 Sukar 
0.31 – 0.70 Sedang 
0.71 – 1.00 Mudah 
[15] 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data penelitian yang diperoleh dari penguji cobaan instrumen Rotational Dynamics Conceptual 
Survey dihitung menggunakan masing-masing uji kelayakan. Hasil uji validitas dilaksanakan melalui 
dua tahap yaitu validitas oleh ahli materi dan validitas empiris.. Hasil validasi oleh ahli materi seperti 
pada Gambar 3. 
Validasi oleh 5 validator memperoleh beberapa catatan-catatan perbaikan soal. Perbaikan 
tersebut berupa pilihan jawaban yang belum mencantumkan distractor, kalimat dengan bahasa yang 
sulit dipahami siswa, serta ilustrasi soal yang belum tepat. Sehingga keputusan hasil validasi oleh 5 
ahli materi pada tiap butir soal yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Validasi Instrumen RDCS oleh Ahli Materi 
 
Tabel 4. Perolehan Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Validator 
Jumlah Soal 
Total Soal 
Valid Tidak Valid 
A 16 0 16 
B 16 0 16 
C 16 0 16 
D 16 0 16 
E 16 0 16 
 
Berdasarkan hasil validitas oleh ahli materi, seluruh butir soal dinyatakan valid dengan syarat 
beberapa soal diperbaiki sesuai dengan catatan perbaikan. Selanjutnya, instrumen RDCS diuji 
validitas empiris kepada 10 siswa. Hasil validitas empiris instrumen ditunjukkan seperti pada Tabel 4.  
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Empiris Instrumen RDCS 
No Soal R hitung R tabel Keterangan 
1 .777 .632 V 
2 .861 .632 V 
3 .747 .632 V 
4 .704 .632 V 
5 .639 .632 V 
6 .818 .632 V 
7 .748 .632 V 
8 .711 .632 V 
9 .791 .632 V 
10 .639 .632 V 
11 .822 .632 V 
12 .667 .632 V 
13 .711 .632 V 
14 .711 .632 V 
15 .711 .632 V 
16 .675 .632 V 
 
Berdasarkan data Tabel 4, menunjukkan bahwa seluruh soal pada instrumen Rotational 
Dynamics Conceptual Survey yakni sebanyak 16 soal dinyatakan valid. Dengan nilai rhitung > rtabel 
(0.632). Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen ini mampu mengukur kategori konsepsi siswa pada 
pre-test dan post-test. Berikutnya hasil uji reabilitas instrumen menghasilkan persamaan sebagai 
berikut: 
 
 
  … (5) 
 
Nilai dari persamaan (5) menunjukkan reabilitas instrumen Rotational Dynamics Conceptual 
Survey (RDCS). Berdasarkan Tabel 1 interpretasi reabilitas mengkategorikan hasil ini dalam kategori 
sangat tinggi ( ). Hasil ini memberikan informasi bahwa soal dalam instrumen ini dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data. Selain itu, setiap instrumen haruslah diuji daya pembeda soal 
setiap soal agar soal tersebut dapat membedakan kemampuan pemahaman tiap siswa. Perhitungan 
daya pembeda soal menghasilkan kategori tiap butir seperti Gambar 3 berikut: 
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Gambar 4. Persentase Daya Pembeda Soal 
Berdasarkan Gambar, daya pembeda soal dalam instrumen RDCS terdiri dari 3 kategori yakni 
sangat baik, baik, dan cukup. Butir soal nomor 1, 4, 14, dan 15 dikategorikan sangat baik. Butir soal 
nomor 2,3, 5, 6, 11, 12, dan 13 dikategorikan baik. Sedangkan butir soal nomor 5, 8, 9, 10, dan 16 
dikategorikan dalam cukup. Uji kelayakan instrumen selanjutnya adalah tingkat kesukaran soal. Hasil 
perhitungan persentase tingkat kesukaran soal ditunjukkan seperti pada Gambar 5.  
 
 
Gambar 5. Persentase Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
 
Hasil persentase Gambar 5 menunjukkan tingkat kesukaran soal dalam instrumen RDCS 
terdiri dari 2 kategori yakni sedang dan mudah. Sebanyak 12 soal tergolong sedang dan sebanyak 4 
soal tergolong rendah, sehingga persentase kriteria tingkat kesukaran soal yakni 75% soal sedang dan 
25% soal mudah. Soal dengan kategori mudah yaitu soal nomor 2, 9, 11, dan 12. Sedangkan soal 
dengan kategori sedang yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 15 dan 16.   
Berdasarkan hasil pengujian instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey dalam uji 
validitas, uji reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa instrumen 
tersebut layak digunakan untuk mengkaji perubahan konseptual siswa dalam materi dinamika rotasi. 
Akan tetapi, pengembangan instrumen RDCS ini tentu sangat diperlukan untuk disesuaiakan dengan 
kebutuhan pemahaman konseptual siswa. Pengembangan tersebut dapat dilakukan diantaranya dengan 
perubahan bentuk soal pilihan ganda pada tier-4 menjadi soal essay dengan tetap menerapkan bentuk 
four-tier. Penggunaan soal essay pada tahap penulisan alasan terhadap pilihan jawaban ini diharapkan 
dapat mengkaji pemahaman konseptual siswa secara lebih mendalam. Sehingga mengurangi 
kemungkinan siswa hanya menebak jawaban tanpa memahami konsep dinamika rotasi dengan baik.  
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KESIMPULAN  
Hasil penguji cobaan instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey memberikan 
informasi bahwa instrumen ini layak untuk dipergunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan 
data kategori konsepsi siswa pada materi dinamika rotasi. Data yang telah diuji nilai validitas, 
reabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal menunjukkan kelayakan instrumen RDCS. 
Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal memperoleh rhitung lebih besar dari rtabel yakni 
0.632. Uji reabilitas menunjukkan bahwa nilai r11 sebesar 0.954 berada pada kategori interpretasi 
sangat tinggi. Uji daya pembeda soal menunjukkan bahwa persentase kategori pembeda soal yakni 
31% sangat baik, 38% baik, dan 31% cukup. Dan uji tingkat kesukaran soal menunjukkan 75% soal 
berkriteria sedang dan 25% soal berkriteria mudah. Pengembangan instrumen RDCS sangat perlu 
dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas dalam mengkaji perubahan konseptual siswa. 
Diantaranya yaitu dengan perubahan bentuk soal pilihan ganda pada tier-4 dengan soal essay untuk 
mengurangi kemungkinan siswa menjawab soal hanya dengan menebak jawaban tanpa memahami 
konsep materi dengan baik. Saran yang dapat peneliti berikan yakni dengan adanya penguji cobaan 
terhadap pengembangan instrumen Rotational Dynamics Conceptual Survey, diharapkan instrumen 
ini dapat dipergunakan oleh pendidik untuk mengidentifikasi kategori konsepsi siswa pada awal 
pembelajaran agar dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai dan pada akhir pembelajaran 
untuk mengetahui perubahan konseptual yang dialami siswa setelah mengikuti model pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.  
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